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ABSTRAK

Perkembangan desain interior kontemporer meningkatkan kebutuhan akan tekstil dekoratif yang
memiliki kekuatan estetis dan nilai kultural. Penelitian ini bertujuan mengkaji rekonstruksi estetika kriya
batik melalui hibridisasi teknik batik cap dan fie-dye serta mengevaluasi dampaknya terhadap kualitas
surface pattern dan efektivitas visual display produk tekstil dekoratif interior. Penelitian menggunakan
metode action research dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi visual pada UMKM Kenanga Batik yang melibatkan 25
perajin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hibridisasi kedua teknik tersebut menghasilkan surface
pattern kontemporer yang lebih ekspresif, variatif, dan relevan dengan kebutuhan estetika interior. Batik
cap memberikan struktur motif yang konsisten, sedangkan tie-dye menghadirkan efek warna organik
dan unik. Penelitian menyimpulkan bahwa hibridisasi teknik produksi efektif mentransformasi kriya
batik tradisional menjadi tekstil dekoratif interior yang kompetitif dan berkelanjutan, sekaligus
memperkuat identitas budaya dan kesejahteraan ekonomi perajin lokal.

Kata kunci: Hibridisasi batik cap dan tie-dye; surface pattern, tekstil dekoratif interior, visual display;
rekonstruksi estetika kriya

PENDAHULUAN

Perkembangan desain interior kontemporer telah mendorong perubahan fungsi tekstil
dekoratif dari sekadar elemen pelengkap menjadi komponen penting dalam membentuk
kualitas visual, atmosfer, dan identitas ruang. Melalui eksplorasi motif, warna, tekstur, dan
material, tekstil mampu menghadirkan pengalaman estetis sekaligus merepresentasikan nilai
budaya yang melekat pada suatu ruang (Anggorojati et al., 2025; Nurcahyanti & Bina Affanti,
2018; Xiao, 2024). Dalam konteks tersebut, batik sebagai warisan budaya Indonesia memiliki
potensi besar untuk dikembangkan sebagai surface pattern tekstil dekoratif yang tidak hanya
mempertahankan nilai tradisi, tetapi juga menjawab kebutuhan desain interior kontemporer
yang semakin menuntut produk kreatif, autentik, dan bernilai tambabh.

Di sisi lain, pemanfaatan batik sebagai tekstil dekoratif interior masih menghadapi berbagai
tantangan, khususnya pada industri batik skala usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).
Sebagian besar perajin masih berfokus pada produk fesyen, sementara pengembangan batik
untuk aplikasi interior relatif terbatas (Raya et al., 2021). Inovasi surface pattern juga belum
berkembang secara optimal karena keterbatasan eksplorasi teknik, rendahnya diversifikasi
produk, serta belum diterapkannya strategi visual yang mampu meningkatkan nilai estetika dan
daya saing produk (Rahmawati et al., 2025). Padahal, pasar dekorasi interior saat ini tidak hanya
mengutamakan kualitas produk, tetapi juga menuntut keunikan visual, identitas budaya, dan
inovasi desain yang mampu membedakan produk di tengah persaingan global (Deviyanti et al.,
2024; Pricilia Junita & Kusumowidagdo, n.d.; Syed Shaharuddin et al., 2021).
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa inovasi teknik produksi menjadi salah satu
strategi penting dalam meningkatkan nilai ekonomi kriya tekstil. Teknik batik cap dikenal
mampu menghasilkan motif yang presisi, repetitif, dan efisien untuk produksi dalam jumlah
besar, sedangkan teknik tie-dye menawarkan karakter warna yang organik, spontan, dan unik
pada setiap lembar kain (Ahirwar, 2025; Marjono & Widyastuti, 2025). Meskipun kedua teknik
tersebut telah banyak dikaji secara terpisah, penelitian yang mengintegrasikan batik cap dan tie-
dye sebagai pendekatan pengembangan surface pattern untuk tekstil dekoratif interior masih
sangat terbatas. Kesenjangan ini menunjukkan adanya kebaruan yaitu menghasilkan komposisi
visual baru yang memadukan keteraturan motif batik teknik kontemporer batik cap-tie-dye
dengan ekspresi warna yang dinamis sehingga mampu memperluas karakter estetika tekstil
dekoratif.

Pengembangan surface pattern melalui integrasi kedua teknik tersebut tidak hanya
berkontribusi pada inovasi desain, tetapi juga menjadi strategi pelestarian budaya yang adaptif
terhadap perkembangan industri kreatif. Kombinasi batik cap dan tie-dye memungkinkan
terciptanya produk tekstil dekoratif yang memiliki identitas lokal sekaligus memenuhi
preferensi pasar kontemporer (Anggorojati et al., 2025; Damayanti et al., 2015; Nurcahyanti &
Bina Affanti, 2018; Xiao, 2024). Diversifikasi produk semacam ini berpotensi meningkatkan
nilai ekonomi UMKM batik, memperluas pasar menuju sektor interior, serta memperkuat daya
saing industri batik Indonesia di tingkat nasional maupun internasional (Hidayat et al., 2024;
Kaur, 2021).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan surface pattern
tekstil dekoratif melalui kombinasi teknik batik cap dan tie-dye pada UMKM Kenanga Batik.
Penelitian ini menawarkan kontribusi berupa pendekatan desain yang mengintegrasikan teknik
tradisional dan eksplorasi visual kontemporer untuk menghasilkan tekstil dekoratif yang
memiliki nilai estetika, nilai budaya, dan nilai ekonomi secara simultan. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi model pengembangan inovasi produk kriya tekstil berbasis budaya
yang relevan dengan kebutuhan industri interior masa kini.

LITERATUR MENGENAI PENELITIAN SEBELUMNYA
A. Surface Pattern sebagai Elemen Estetika Tekstil Dekoratif Interior

Surface pattern merupakan elemen visual fundamental dalam desain tekstil yang berperan
langsung dalam membentuk kualitas estetika dan atmosfer ruang interior (Bilecen, n.d.).
Kehadiran surface pattern tidak hanya berfungsi sebagai unsur dekoratif, tetapi juga berperan
dalam membentuk persepsi ruang, menciptakan titik fokus visual, dan menghadirkan
kedalaman serta tekstur yang memperkaya pengalaman estetis pengguna (Wahida & M. Hendra
Himawan, 2024). Oleh karena itu, pengembangan surface pattern pada tekstil dekoratif perlu
mempertimbangkan keterkaitan antara karakter motif, kualitas material, komposisi warna, dan
konteks penerapannya dalam ruang interior. Batik sebagai produk kriya tekstil Indonesia
memiliki kekayaan motif, struktur visual, dan teknik produksi yang berpotensi dikembangkan
menjadi surface pattern untuk tekstil dekoratif interior (Martono & Arifianty Puspita, 2023;
Xiao, 2024). Pengembangan tersebut dapat dilakukan melalui eksplorasi motif tradisional,
pengaturan repetisi, komposisi, skala, dan harmoni warna agar sesuai dengan karakter ruang
interior kontemporer (Badriyah, 2018). Inovasi surface pattern juga memungkinkan batik
beradaptasi dengan kebutuhan pasar dekorasi rumah melalui integrasi unsur tradisional dan
pendekatan desain modern, tanpa menghilangkan identitas budaya yang melekat pada proses
dan motifnya. Dengan demikian, pengembangan surface pattern pada kriya batik menjadi
strategi penting untuk meningkatkan relevansi estetis, nilai tambah, dan daya saing produk
tekstil dekoratif Indonesia di pasar interior kontemporer.
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B. Hibridisasi Teknik Batik Cap dan Tie-Dye dalam Pengembangan Surface Pattern

Tekstil Dekoratif Interior Kontemporer

Batik cap merupakan teknik berbasis cetakan yang mampu menghasilkan motif terstruktur,
repetitif, dan relatif konsisten dengan proses produksi yang lebih efisien (Sudarwanto et al.,
2024). Karakter tersebut mendukung pembentukan keteraturan visual melalui pengulangan
motif, pengaturan skala, serta komposisi bidang. Sebaliknya, teknik tie-dye atau ikat celup
menghasilkan gradasi warna, pola organik, dan variasi visual yang bersifat spontan (Pattiwael
et al., 2025). Perbedaan hasil pada setiap lembar kain menjadi salah satu karakter utama teknik
ini sekaligus memberikan nilai keunikan pada produk kriya. Integrasi kedua teknik ini
memungkinkan penciptaan desain tekstil yang tidak hanya memiliki ketepatan struktur
geometris, tetapi juga menghadirkan efek estetika elegan dan distingtif pada permukaan kain.

Perpaduan teknik batik cap dan ftie-dye menciptakan dialektika visual antara keteraturan
motif dan kebebasan ekspresi warna. Motif hasil cap berfungsi sebagai struktur dasar yang
memperkuat identitas visual, sedangkan efek tie-dye memperkaya dimensi warna, tekstur, dan
ekspresivitas permukaan kain (Febrin et al., 2019; Steelyana, 2012). Hibridisasi tersebut
berpotensi menghasilkan surface pattern yang lebih variatif, dinamis, dan relevan sebagai
elemen tekstil dekoratif interior kontemporer (Ahirwar, 2025; Rahman, 2025). Selain
meningkatkan kualitas estetika, pendekatan ini juga dapat menjadi strategi diversifikasi produk
bagi UMKM batik melalui pengembangan karakter visual yang khas tanpa menghilangkan
keterkaitannya dengan tradisi batik.

Hibridisasi teknik dalam produksi kriya tekstil merupakan pendekatan kreatif yang
menggabungkan dua atau lebih metode produksi untuk menghasilkan karakter visual dan
kualitas estetika yang tidak dapat dicapai melalui penggunaan satu teknik secara tunggal. Dalam
konteks pengembangan surface pattern, hibridisasi memungkinkan terjadinya interaksi antara
struktur motif batik cap yang teratur dan karakter warna fie-dye yang spontan, sehingga
membentuk komposisi visual yang lebih kompleks, dinamis, dan adaptif terhadap kebutuhan
tekstil dekoratif interior kontemporer (Ahirwar, 2025). Pendekatan ini tidak hanya memperluas
kemungkinan eksplorasi estetika pada permukaan kain, tetapi juga membuka peluang
diversifikasi produk kriya melalui penciptaan identitas visual yang khas. Dengan demikian,
hibridisasi teknik batik cap dan tie-dye menjadi landasan konseptual dalam penelitian ini untuk
mengkaji rekonstruksi estetika surface pattern sekaligus mendukung penguatan nilai visual dan
daya saing produk UMKM batik.

C. Rekonstruksi Estetika Kriya dan Strategi Visual Display

Rekonstruksi estetika kriya dalam konteks desain interior dapat dipahami sebagai proses
reposisi hubungan antara keterampilan tangan, materialitas ruang, teknologi, dan nilai budaya
untuk mengartikulasikan kembali identitas produk maupun ruang (Raya et al., 2021; Shinohara
& Yiu, 2026) . Proses ini melampaui penggunaan kriya sebagai ornamen permukaan karena
kriya ditempatkan sebagai medium aktif yang membentuk karakter spasial, menciptakan
atmosfer, memproduksi makna budaya, serta menghubungkan pengalaman tubuh manusia
dengan elemen pembentuk dan pengisi ruang. Pada kriya batik, rekonstruksi estetika tidak
berarti meninggalkan tradisi, melainkan menafsirkan kembali teknik, warna, komposisi,
material, fungsi, dan konteks penggunaannya agar relevan dengan kebutuhan kontemporer
(Ernawati et al., 2024) . Hibridisasi teknik batik cap dan tie-dye, misalnya, mempertemukan
keteraturan repetitif motif batik cap dengan spontanitas warna tie-dye untuk menghasilkan
surface pattern yang lebih kompleks, dinamis, dan ekspresif. Ketika diterapkan pada tekstil
dekoratif interior, pola tersebut tidak hanya berfungsi sebagai elemen visual, tetapi juga
membentuk identitas, atmosfer, dan pengalaman multi-sensori ruang (Dyachenko, 2026).
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Nilai estetis yang dihasilkan melalui inovasi teknik tersebut perlu dikomunikasikan kepada
konsumen melalui strategi visual display. Visual display produk kriya merupakan strategi
penataan dan presentasi visual untuk meningkatkan daya tarik estetis, persepsi nilai, serta
komunikasi identitas produk (Herfiansyah et al., 2024; Sabela & Pudjoprastyono, 2024;
Tunggal et al., n.d.). Dalam konteks interior komersial, visual display mencakup penataan fisik
di ruang pamer sekaligus presentasi digital yang semakin dominan dalam pemasaran
kontemporer (Setianingtyas & Nurlaili, 2020). Komposisi visual yang terarah, pencahayaan
yang memadai, pemilihan latar, pengaturan skala, fotografi representatif, dan konteks interior
yang sesuai dapat memperjelas karakter material, kualitas pengerjaan, fungsi, dan kemungkinan
penggunaan produk sehingga meningkatkan persepsi nilainya (Ningsih et al., 2026). Bagi
UMKM batik, strategi tersebut semakin penting untuk memperkuat identitas merek,
meningkatkan visibilitas dan interaksi konsumen, memperluas jangkauan pasar, serta
memperkuat posisi tawar produk dalam ekosistem perdagangan digital (Cahyono et al., 2025;
Dira Azzahra et al., 2025; Farhan et al., 2024; Megananda et al., 2025; Sholikha et al., 2025;
Virgiyanti et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji rekonstruksi estetika
kriya batik melalui hibridisasi teknik batik cap dan fie-dye pada UMKM Kenanga Batik. Fokus
penelitian tidak hanya terletak pada penggabungan dua teknik produksi, tetapi juga pada proses
pembentukan estetika baru melalui interaksi antara keteraturan motif batik cap dan spontanitas
warna tie-dye untuk menghasilkan surface pattern yang relevan sebagai tekstil dekoratif interior
kontemporer. Penelitian ini juga mengevaluasi efektivitas visual display fisik dan digital dalam
mengomunikasikan kualitas material, keunikan pola, nilai budaya, dan konteks penggunaan
produk. Dengan demikian, rekonstruksi estetika berlangsung secara terpadu melalui tiga ranah,
yaitu transformasi teknik kriya, aktualisasi produk dalam konteks interior, dan pembentukan
persepsi nilai melalui presentasi visual. Pendekatan tersebut diharapkan mampu memperkuat
diferensiasi, daya saing, dan identitas visual UMKM Kenanga Batik tanpa memutus
keterikatannya dengan tradisi batik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan action research dengan metode kualitatif
deskriptif untuk mengkaji proses rekonstruksi estetika kriya batik melalui hibridisasi teknik
batik cap dan tie-dye, serta mengevaluasi dampaknya terhadap kualitas surface pattern dan
efektivitas visual display produk tekstil dekoratif interior kontemporer. Pendekatan action
research (Kaur, 2021). dipilih karena memungkinkan peneliti terlibat secara langsung dalam
proses pendampingan, sekaligus mengamati, mendokumentasikan, dan mengevaluasi
perubahan yang terjadi pada subjek penelitian secara sistematis (Bambang, 2017; Said &
Fahrianta, 2024). Penelitian dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu identifikasi
kondisi awal, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, serta observasi dan refleksi. Data
penelitian diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara, dokumentasi proses dan hasil
produksi, serta evaluasi komparatif terhadap kualitas surface pattern dan visual display
sebelum dan sesudah pendampingan. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif melalui
tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis digunakan sebagai
dasar untuk menilai perubahan kualitas estetika produk, efektivitas strategi presentasi visual,
serta kontribusi program terhadap penguatan daya saing UMKM Kenanga Batik.
A. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di UMKM Kenanga Batik, Yogyakarta. Subjek penelitian terdiri
atas 25 perajin batik yang dipilih melalui teknik purposive sampling dari 30 perajin yang
tergabung dalam UMKM tersebut. Pemilihan subjek didasarkan pada tingkat kehadiran,
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intensitas keterlibatan dalam pelatihan dan proses produksi, serta kesediaan untuk memberikan
informasi dan berbagi pengalaman secara mendalam terkait proses pendampingan.

B. Tahapan Penelitian

Tahapan ini dilaksanakan dalam empat fase sistematis yang meliputi tahap persiapan untuk
identifikasi profil usaha, tahap perencanaan tindakan berbasis kebutuhan, tahap implementasi
pendampingan, hingga tahap evaluasi akhir untuk mengukur peningkatan kualitas visual
produk. Seluruh fase tersebut diintegrasikan melalui proses refleksi berkelanjutan guna
memastikan keselarasan antara eksplorasi teknis dan target pencapaian estetika produk. Metode
ini mengadopsi model siklus reflektif yang memungkinkan adaptasi berkelanjutan terhadap
kebutuhan teknis praktis di lapangan untuk menghasilkan pengetahuan yang dapat
diaplikasikan. Sinergi antara partisipasi aktif dan refleksi berkelanjutan ini mencerminkan
karakteristik metodologis penelitian tindakan yang krusial dalam mendorong transformasi
substantif terhadap praktik kewirausahaan subjek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Awal UMKM Kenanga Batik
Observasi awal mengidentifikasi tiga permasalahan mendasar yang saling berkaitan dan
memengaruhi daya saing UMKM Kenanga Batik. Pertama, teknik produksi batik yang
diterapkan masih didominasi pendekatan konvensional dengan variasi motif dan eksplorasi
warna yang terbatas. Pewarnaan yang cenderung monoton menyebabkan surface pattern yang
dihasilkan kurang memiliki kompleksitas, dinamika, dan diferensiasi visual yang memadai
untuk memenuhi kebutuhan pasar tekstil dekoratif interior kontemporer. Kedua, konsistensi
mutu produk belum terjaga secara optimal karena keterbatasan penguasaan teknik pewarnaan
yang stabil, terukur, dan dapat direplikasi. Kondisi ini berpotensi menimbulkan
ketidakteraturan pada intensitas warna, komposisi motif, serta kualitas akhir produk. Ketiga,
strategi visual display, baik melalui penataan fisik maupun media digital, belum diterapkan
secara sistematis sehingga nilai estetika dan keunggulan produk belum tersampaikan secara
maksimal kepada konsumen. Ketiga permasalahan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
daya saing tidak cukup dilakukan melalui perbaikan teknik produksi semata, tetapi perlu
diarahkan pada integrasi antara inovasi proses, pengendalian mutu, dan strategi presentasi
visual. Oleh karena itu, pendampingan selanjutnya difokuskan pada hibridisasi teknik batik cap
dan tie-dye untuk menghasilkan surface pattern yang lebih kompleks dan khas, sekaligus
memperkuat cara produk dikomunikasikan sebagai elemen tekstil dekoratif interior.

Gambar 1. Hasil karya batik UMKM Kenanga Batik
Sumber: Data Penulis (2026)
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B. Proses Hibridisasi Teknik Batik Cap-Tie-Dye

Tahap awal pendampingan difokuskan pada penguatan penguasaan teknik dasar setiap
metode sebelum proses hibridisasi dilakukan. Langkah ini penting untuk memastikan bahwa
variasi visual yang dihasilkan berasal dari pengendalian teknik yang disengaja, bukan semata-
mata dari ketidakteraturan proses produksi. Pelatihan teknik fie-dye mencakup teknik lipat
(folding), ikat simpul (knotting), dan ikat spiral (spiral binding), yang masing-masing
menghasilkan karakter pola, arah alur warna, dan tingkat kepadatan visual yang berbeda.
Melalui eksplorasi tersebut, perajin dapat memahami hubungan antara cara melipat atau
mengikat kain, penetrasi warna, serta bentuk motif yang terbentuk. Pemahaman ini kemudian
menjadi dasar dalam menentukan kombinasi teknik yang paling sesuai dengan struktur motif
batik cap, sehingga proses hibridisasi mampu menghasilkan surface pattern yang lebih
kompleks, dinamis, dan tetap memiliki keteraturan visual.

Gambar 2. Tahap awal pendampingan teknik fie-dye dan pembuatan pola pada kain
Sumber: Data Penulis (2026)

Selanjutnya, integrasi motif geometris batik cap dengan gradasi warna yang dihasilkan
melalui teknik fie-dye memungkinkan terciptanya kedalaman visual yang lebih kuat pada kain
(Kurniasih et al., 2025). Perpaduan ini membentuk hubungan yang saling melengkapi antara
keteraturan motif cap dan spontanitas gradasi warna tie-dye, sehingga menghasilkan surface
pattern yang lebih dinamis, berlapis, dan tidak monoton. Manipulasi kain selama proses
pewarnaan juga menghasilkan tekstur material yang dapat menciptakan proyeksi bayangan
serta perubahan intensitas visual ketika kain ditempatkan di bawah pencahayaan interior.
Dengan demikian, kualitas estetika kain tidak hanya ditentukan oleh motif dan warna, tetapi
juga oleh respons tekstur terhadap cahaya dan lingkungan ruang. Selain memperkaya karakter
visual, variasi tekstur tersebut dapat membantu menyamarkan ketidak teraturan minor pada pola
ikat. Meskipun demikian, pengendalian proses tetap diperlukan agar variasi tersebut tidak
mengurangi konsistensi mutu produk. Secara keseluruhan, integrasi kedua teknik ini
menghasilkan surface pattern yang lebih kompleks, memiliki kedalaman dan ketajaman detail,
serta lebih relevan untuk dikembangkan sebagai elemen tekstil dekoratif interior kontemporer
dibandingkan dengan hasil pewarnaan konvensional. Penerapan manipulasi struktur kain juga
memberikan dimensi baru pada produk dengan mengubah lembaran tekstil menjadi karya seni
pakai yang memiliki nilai tambah secara taktil.
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Gambar 2. Hasil karya batik tahap awal pendampingan dihasilkan melalui teknik fie-dye
Sumber: Data Penulis (2026)

Gambar 3. Hasil karya batik kombinasi teknik batik cap dan tie-dye
Sumber: Data Penulis (2026)

C. Kajian Estetika Surface Pattern sebagai Elemen Tekstil Dekoratif Interior

Evaluasi estetika surface pattern dilakukan menggunakan rubrik penilaian yang mencakup
lima aspek utama, yaitu komposisi motif, harmoni warna, karakter visual, kompleksitas tekstur,
dan relevansi terhadap kebutuhan interior. Kelima aspek tersebut dipilih karena
merepresentasikan dimensi utama kualitas visual dan fungsional kain sebagai elemen tekstil
dekoratif interior (gambar 4).

@ Persentase Capaian
80

60

40
20

Komposisi motif Harmoni warna Karakter visual Kompleksitas tekstur Relevansiinterior

Gambar 4. Hasil karya batik kombinasi teknik batik cap dan tie-dye
Sumber: Data Penulis (2026)
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Evaluasi komparatif sebelum dan sesudah pendampingan digunakan untuk
mengidentifikasi perubahan kualitas yang dihasilkan melalui hibridisasi teknik batik cap dan
tie-dye. Hasil penilaian menunjukkan bahwa pendampingan tidak hanya memperkaya variasi
motif dan warna, tetapi juga meningkatkan kedalaman tekstur, kekuatan karakter visual, serta
kesesuaian produk dengan konteks interior kontemporer. Perbandingan capaian pada setiap
aspek disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Evaluasi Komparatif Kualitas Surface Pattern Sebelum dan Sesudah Pendampingan

Aspek Estetika

Sebelum
Pendampingan

Sesudah Pendampingan

Peningkatan

Komposisi motif

Kurang terstruktur

Komposisi lebih terstruktur,
seimbang dan memiliki ritme
pengulangan yang jelas.

Struktur dan keseimbangan
komposisi meningkat.

Harmoni warna

Monoton dan tidak
konsisten

Warna lebih harmonis,
variatif dan konsisten dengan
konsep desain.

Harmoni dan konsistensi
warna meningkat.

Karakter visual

Lemah dan generik

Karakter visual lebih kuat,
khas, dan memiliki identitas
desain.

Identitas dan estetika visual
meningkat.

ruang, fungsi interior dan

Kompleksitas Minimal Tekstur lebih kaya melalui Variasi dan kedalaman
tekstur variasi bentuk, pola dan tekstur meningkat.

elemen visual.
Relevansi interior Rendah Lebih sesuai dengan karakter | Kesesuaian dengan konteks

interior meningkat.

konsep yang dituju.

Sumber: Data Penulis (2026)

D. Penguatan Nilai Produk melalui karya batik turunan untuk interior

Penguatan nilai produk selanjutnya dilakukan melalui pendekatan desain modular yang
memungkinkan satu rancangan atau lembar kain dikembangkan menjadi beragam produk
turunan sesuai kebutuhan interior. Pendekatan ini mengintegrasikan teknik pewarnaan alami
dan motif tradisional dengan pertimbangan fungsi ruang, sehingga produk dapat beradaptasi
sebagai elemen dekoratif, pelapis, maupun aksesori interior (Ramadhani & Sugiyem, 2026).
Fleksibilitas tersebut memperluas kemungkinan pemanfaatan kain sekaligus meningkatkan
efisiensi pengembangan produk, karena satu karakter visual dapat diterapkan pada beberapa
bentuk dan fungsi tanpa kehilangan identitas desainnya. Dengan demikian, diversifikasi produk
tidak sekadar memperbanyak jenis keluaran, tetapi juga membangun portofolio produk yang
lebih responsif terhadap kebutuhan pasar.

Selain aspek visual, nilai produk turut diperkuat melalui integrasi dimensi estetika yang
mencakup pengalaman visual, taktil, dan simbolik. Ketiga dimensi tersebut memungkinkan
kain batik dipahami bukan hanya sebagai permukaan bermotif, melainkan sebagai material
interior yang menghadirkan kualitas sensorial sekaligus merepresentasikan identitas budaya
(Samudra & Ismanto, 2026). Tekstur yang dihasilkan melalui hibridisasi batik cap dan tie-dye
memberikan pengalaman taktil, sedangkan motif dan warna membangun daya tarik visual serta
kedalaman makna pada produk. Integrasi ini penting untuk meningkatkan diferensiasi produk,
terutama ketika produk kriya lokal harus berhadapan dengan tuntutan pasar global yang
menekankan keunikan, autentisitas, dan kualitas pengalaman pengguna (Lihat gambar 5).

104



DA or

Vol. 11, No. 2, Oktober, 2026, pISSN 2527-2853, eISSN 2549-2985
DOI: https://doi.org/10.12962/jdi.v11i2.10955

Gambar 5. Ilustrasi konseptual Eksplorasi Motif Batik Turunan Hasil Hibridasi Menggunakan Gemini Al
Sumber: Data Penulis (2026)

Transformasi tersebut menegaskan bahwa penggabungan nilai warisan kultural dengan
tuntutan gaya hidup modern dapat memperkuat posisi wastra Nusantara sebagai elemen
dekoratif yang bernilai ekonomi tinggi (Adriani et al., 2025; Sukanadi et al., n.d.). Dalam
konteks UMKM Kenanga Batik, karya batik turunan untuk interior menjadi sarana untuk
menerjemahkan karakter tradisional ke dalam bentuk produk yang lebih kontekstual,
fungsional, dan mudah diterima oleh konsumen masa kini. Penciptaan nilai tambah ini selaras
dengan temuan bahwa inovasi motif dan diversifikasi produk dapat meningkatkan daya tarik
estetis serta nilai jual batik di pasar domestik maupun internasional (Nurcahyanti et al., 2024).
Dengan demikian, pengembangan produk turunan berperan strategis dalam menghubungkan
inovasi teknik, identitas budaya, kebutuhan interior, dan peluang komersial secara terpadu.

Pengembangan produk turunan ini tidak hanya berfokus pada estetika visual, tetapi juga
diarahkan untuk memperkuat fungsionalitas, relevansi ruang, dan daya tanggap terhadap selera
pasar yang berkembang dalam konteks interior modern (Khoiru Azizah & Bina Affanti, n.d.).
Strategi tersebut penting karena penerapan batik sebagai elemen interior menuntut adanya
kesesuaian antara karakter motif, kualitas material, fungsi produk, dan kebutuhan estetika
ruang. Oleh karena itu, model trend forecasting digunakan untuk mengidentifikasi
kecenderungan desain dan preferensi konsumen, sehingga gagasan kreatif yang dikembangkan
tidak berhenti pada kebaruan visual, tetapi memiliki potensi nilai jual dan daya tarik yang lebih
kuat bagi konsumen kontemporer. Dalam konteks produk batik hasil hibridisasi, kualitas visual
tidak hanya berfungsi sebagai aspek estetika, tetapi juga sebagai instrumen untuk
mengomunikasikan keunikan motif, kedalaman tekstur, dan nilai proses pengerjaan kepada
konsumen. Dengan demikian, daya saing UMKM Kenanga Batik tidak hanya ditentukan oleh
inovasi teknik dan kualitas produk, tetapi juga oleh kemampuan mengemas serta
menyampaikan diferensiasi visual tersebut secara konsisten melalui saluran pemasaran yang
relevan.

SIMPULAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa hibridisasi teknik batik cap dan tie-dye tidak
hanya menghasilkan inovasi proses, tetapi juga membentuk surface pattern dengan komposisi
motif, harmoni warna, karakter visual, dan kompleksitas tekstur yang lebih sesuai untuk elemen
dekoratif interior kontemporer. Peningkatan kualitas visual tersebut menjadi lebih bernilai
ketika didukung oleh strategi visual display yang mampu menerjemahkan keunggulan teknis
dan estetika produk ke dalam pengalaman yang dapat dikenali konsumen. Dengan demikian,
daya saing UMKM Kenanga Batik tidak semata-mata ditentukan oleh kebaruan teknik
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produksi, melainkan oleh keterpaduan antara inovasi material, kualitas surface pattern,
relevansi desain, serta konsistensi penyampaian nilai melalui media fisik dan digital.

Secara ilmiah, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian kriya tekstil
kontemporer dengan menegaskan bahwa surface pattern batik dapat direkonstruksi sebagai
elemen dekoratif interior berbasis kearifan lokal yang relevan dengan kebutuhan desain masa
kini. Penelitian ini juga memperluas perspektif mengenai hibridisasi teknik sebagai strategi
inovasi estetika dan diferensiasi produk, sekaligus menunjukkan bahwa pendampingan yang
mengintegrasikan produksi, pengembangan visual, dan pemasaran dapat menjadi model yang
replikabel bagi industri kriya batik berbasis komunitas. Integrasi menyeluruh antara inovasi
material, strategi visual, dan penguatan nilai dengan produk turunan ini berfungsi sebagai
pendorong utama dalam memastikan daya saing jangka panjang serta menciptakan keterikatan
konsumen yang berkelanjutan.

Secara praktis, temuan ini memberikan rekomendasi bagi UMKM batik untuk
mengembangkan produk berdasarkan kebutuhan interior, memperkuat konsistensi identitas
visual, meningkatkan kualitas dokumentasi dan presentasi produk, serta memanfaatkan saluran
digital secara berkelanjutan. Bagi praktisi desain interior dan pemangku kebijakan, hasil
penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara sektor kriya, desain, dan pemasaran
dalam meningkatkan nilai tambah serta daya saing produk kriya tekstil Indonesia di pasar
interior kontemporer yang semakin kompetitif.
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